BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap Surah at-Taubah ayat
129, dapat disimpulkan bahwa ayat ini memiliki kandungan makna yang utuh
dan mendalam, baik secara dhohir maupun batin, serta mengandung isyarat yang

berimplikasi langsung pada proses pembersihan jiwa (tazkiyatun nafs).

Secara dhohir, surah at-Taubah ayat 129 menegaskan perintah kepada nabi
Muhammad SAW untuk bersikap teguh dan bertawakal ketika menghadapi
penolakan dalam dakwah. Ayat ini menunjukkan bahwa keberhasilan
perjuangan tidak ditentukan oleh penerimaan manusia, melainkan oleh
keyakinan penuh kepada Allah sebagai satu-satunya penolong. Penegasan
tauhid, tawakal, dan pengakuan terhadap Allah sebagai Rabb al- ‘Arsy al- ‘Azim

menjadi landasan utama seorang mukmin.

Secara batin dan isyari, sebagaimana dijelaskan dalam kitab tafsir Ruh al-
Ma‘ani, ayat ini mengarahkan hati agar terbebas dari ketergantungan kepada
makhluk. Ungkapan hasbiyallah tidak hanya dipahami sebagai pernyataan lisan,
tetapi sebagai kesaksian batin tentang kecukupan Allah yang memurnikan tauhid
dari ketergantungan duniawi. Penolakan manusia dipahami agar seorang hamba

menyerahkan seluruh hatinya kepada Allah.

Nilai-nilai dalam ayat tersebut memiliki implikasi yang luas dalam konsep
tazkiyatun nafs. Secara teologis, ayat ini mampu memperkuat aqidah dan

keyakinan kepada Allah serta menumbuhkan sikap tawakal yang benar. Secara
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moral, nilai-nilai tersebut berperan dalam membentuk akhlak seperti ikhlas,
sabar, rendah hati, dan mampu mengendalikan diri. Adapun dalam aspek sosial,
tazkiyatun nafs mendorong lahirnya sikap empati, kepedulian, serta hubungan
yang harmonis dalam kehidupan bermasyarakat.

Nilai-nilai tazkiyatun nafs dalam surah at-Taubah ayat 129 juga tetap
relevan dalam kehidupan kontemporer. Di tengah berbagai tantangan modern
seperti tekanan hidup, persaingan, dan kecenderungan materialisme, nilai
tawakal, keikhlasan, dan pengendalian diri menjadi sangat penting untuk
menjaga keseimbangan antara kehidupan dunia dan spiritual. Dengan demikian,
ayat ini tidak hanya memberikan petunjuk bagi kehidupan pada masa Nabi,
tetapi juga menjadi pedoma dalam membentuk karakter muslim yang kuat secara
iman, baik secara akhlak, dan mampu menghadapi dinamika kehidupan modern
dengan bijaksana.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penafsiran sufistik Surah Al-Qur'an
ayat 129 dalam kitab Ruh al-Ma‘ani karya Syekh Mahmud al-Alusi, terdapat

beberapa saran yang dapat diajukan sebagai berikut:

Nilai-nilai tazkiyatun nafs yang terkandung dalam Surah at-Taubah ayat 129
hendaknya dapat diinternalisasikan dalam proses pendidikan, pembinaan karakter,
dan penyampaian dakwah. Penanaman nilai tawakal, keikhlasan, pengendalian
diri, serta ketergantungan penuh kepada Allah sangat penting untuk membentuk

generasi muslim yang kokoh secara spiritual dan berakhlak mulia.
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Untuk masyarakat muslim secara umum, pemahaman terhadap kandungan
ayat ini hendaknya tidak berhenti pada aspek bacaan dan hafalan semata, tetapi
perlu diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap berserah diri kepada
Allah, melepaskan ketergantungan berlebihan kepada makhluk, serta membangun
kesadaran spiritual merupakan langkah nyata dalam mewujudkan kebersihan jiwa

di tengah tantangan kehidupan modern.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena
hanya berfokus pada satu ayat dan satu kitab tafsir. Oleh karena itu, disarankan
agar penelitian berikutnya dapat memperluas kajian dengan menelaah ayat-ayat
lain yang berkaitan dengan konsep tazkiyatun nafs atau melakukan studi
komparatif antara penafsiran syekh al-Alusi dengan mufasir lainnya, sehingga
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kontribusi tafsir

sufistik terhadap pengembangan spiritualitas islam kontemporer.
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